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Abstrak  

Permasalahan penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Lolowa’u yang belum mampu membaca 

pidato dengan baik dan benar. Berdasarkan studi awal melalui observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 15 November 2022, peneliti menemukan berbagai bentuk kesalahan berbahasa 

siswa ketika membacakan atau membawakan sebuah pidato dengan topik Hari Peringatan Pahlawan 

peneliti menemukan siswa hanya sekedar membaca saja dan tidak memperhatikan tanda baca yang 

ada pada teks pidato, terkadang siswa tidak menyesuaikan tekanan suara, mimik serta merasa 

kehilangan percaya diri.  tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan 

kesalahan berpidato siswa kelas X SMA Negeri 1 Lolowa’u T.P 2022/2023. Pendekatan penelitian 

ini adalah kualitatif dengan jenis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 14 (empat 

belas) orang siswa yang membacakan pidatonya, terdapat 9 orang siswa yang membaca pidato 

dengan datar serta tidak ada penekanan pada bagian-bagian tertentu, 9 orang siswa yang membaca 

pidato tanpa berusaha membangun interaksi dengan audiens atau pendengar, eks pidato 14 (empat 

belas) orang siswa sudah tersusun dengan baik mulai dari pembukaan, isi dan penutup, 9 orang 

siswa yang membaca pidato tanpa membuat gerakan tubuh yang memersuasi pendengar agar 

tertarik dan tetap fokus mendengarkan pembacaan pidato.Saran dalam penelitian ini adalah (1) bagi 

siswa agar terus belajar tentang cara berpidato yang baik dan benar (2) bagi guru agar terus 

memberikan pengajaran kepada siswa tentang cara berpidato yang baik dan benar (3) bagi peneliti 

lain agar melakukan penelitian lanjutan tentang analisis kesalahan berpidato pada objek yang lain. 

 

 

Kata Kunci: Bahasa; Kesalahan; Berpidato 

 

Abstract 

The problem of this research is that students at SMA Negeri 1 Lolowa'u are not yet able to read 

poetry well and correctly. Based on initial studies through observations carried out by researchers 

on November 15 2022, researchers found various forms of students' language errors when reading 

or delivering a speech on the topic of Heroes' Remembrance Day. Researchers found students were 

just reading and not paying attention to the punctuation in the text. speech, sometimes students do 

not adjust their voice pressure, expressions and feel they lose confidence. The aim of this research 

is to describe the speech errors of class X students of SMA Negeri 1 Lolowa'u T.P 2022/2023. This 

research approach is qualitative with a descriptive type. The results of this research show that of 

the 14 (fourteen) students who read their speeches, there were 9 students who read the speech flatly 

and without emphasis on certain parts, 9 students who read the speech without trying to build 



FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan    E-ISSN: 28268-626x 

Vol. 2 No. 2 Edisi Juli 2023                                                                           Universitas Nias Raya 

 https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU                                                                        361 

 

interaction with the audience or listeners. , the speeches of 14 (fourteen) students were well 

structured starting from the opening, content and conclusion, 9 students read the speech without 

making body movements that persuaded the listener to be interested and remain focused on 

listening to the reading of the speech. Suggestions in this research are ( 1) for students to continue 

learning about how to make a good and correct speech (2) for teachers to continue to teach 

students about how to make a good and correct speech (3) for other researchers to conduct further 

research on the analysis of speech errors on other objects . 

 

Keywords: Language; Speech Errors; Make a speech 

A. Pendahuluan  

   Pidato merupakan ketrampilan dalam 

berbahasa, yang bertujuan untuk 

menimplementasikan diri dan serta cara untuk 

menyampaikan gagasan, ide dan pesannya 

lainnya dengan tujuan menerangkan, 

memberitahukan segala bentuk informasi yang 

didapatkan dan disampaikan di depan umum 

guna untuk mengajak untuk melakukan apa 

yang di sampaikan. Tarigan (2008:122) 

Menyatakan bahwa berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 

Maksudnya bahwa untuk berbicara dengan 

baik, tampil secara profesional, dan 

memuaskan audiens, orang harus terbiasa 

dengan unsur-unsur komunikasi dan 

menggunakannya dalam presentasi seseorang. 

Ilham dan Wijianti (2020:16) Mengemukakan 

bahwa keterampilan berbicara merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang 

berkembang pada kehidupan anak, yang hanya 

didahului oleh keterampilan menyimak dan 

pada saat itulah kemampuan berbicara atau 

berujar dipelajari. 

Pidato sangat penting pada bagi setiap 

orang dikarenakan dengan berpidato orang 

akan sangat lebih menguntungkan karena 

mampu melatih kepercayaan diri seseorang 

dan juga meningkatkan keterampilan untuk 

tampil di depan umum. Oleh sebab itu 

berpidato sangatlah penting bagi kehidupan 

setiap orang selain melatih kepercayaan diri. 

Siswa ataupun yang lainnya sangat perlu sekali 

untuk mampu menguasai teknik berpidato 

yang dan benar guna untuk memantapkan 

ketangkasannya dalam berbicara dan juga 

melatih keterampilan berbicaranya. 

  Pidato adalah berbahasa, yang bisa 

mengimplementasikan bagaimana setiap orang 

seperti presiden, mahasiswa dan siswa mampu 

berucap atau bertutur di depan umum dengan 

baik dengan menggunakan bahasa-bahasa 

yang begitu menyemangati para 

pendengarnya. Dengan demikian siswa atau 

peserta didik bahkan secara umummnya 

adalah manusia harus perlu mengasah lebih 

kemampuan berbahasanya dikarenakan proses 

berbicara seperti biasanya akan jauh terlihat 

begitu berbeda dengan ketika berbicara di 

depan khalayak umum sebab bahasa yang 

digunakan sudah bukan lagi bahasa sehari-hari 

melainkan berupa pengembangan diri yang 

memuat ajakan terhadap para pendengar. 

Puspita (2014:7) menyatakan pidato adalah 

salah satu media penyampaian pesan yang 

memegang peranan penting, baik itu oleh para 

mahasiswa sampai pada pejabat negara.  

Pidato merupakan penyampaian gagasan, 

pikiran, atau informasi kepada oranglain 

secara lisan dengan metode-metode tertentu. 

Berpidato bukanlah sekedar berbicara 

saja akan tetapi ada banyak hal yang harus 

perlu diketahui oleh setiap orang ketika ingin 
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menyampaikan informasi melalui pidato atau 

sosialisasi lainnya ialah metode berpidato, 

setiap orang atau pejabat, mahasiswa, siswa 

harus memahami terlebih dahulu maksud dan 

tujuan berpidato kemudian bagaimana metode-

metode yang ditempuh sebelum berpidato. 

Triningsih(2018:3), menyatakan ada berbagai 

jenis dan bentuk pidato. Perbedaan ini 

didasarkan pada maksud dan tujuan 

penyampaian pidato. Bentuk-bentuk pidato 

sebagai berikut: 

1)  Ceramah  

Ceramah merupakan jenis pidato untuk 

menjelaskan sesuatu di hadapan pendengar. 

Masalah yang disampaikan dalam ceramah 

biasanya terkait dengan sesuatu yang 

khusus atau pengetahuan tertentu 

contohnya  

a) Ceramah keagamaan yang biasanya 

disebut sebagai khotbah. 

b) Ceramah kesehatan. 

c) Ceramah politik.  

2) Sambutan  

Sambutan merupakan jenis pidato yang 

dapat disampaikan secara tertulis atau 

lisan. Sambutan biasa disampaikan oleh 

orang-orang tertentu karena jabatan atau 

kedudukannya. 

3) Pidato pemerintahan  

Pidato yang berasal dari pemerintahan 

untuk rakyat. Pidato ini berisi hal-hal yang 

resmi menyangkut kebijakan pemerintah. 

Bentuknya berupa pengumuman, 

penjelasan, imbauan, dan pesan 

pemerintah. Pidato ini dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Seperti pertemuan 

antar pejabat dengan sebagian rakyat atau 

pemerintah. 

4) Pidato instansi  

Pidato instansi ini bersifat memberi 

penerangan,penjelasan, dan pendidikan. 

Pidato ini dapat disampaikan melalui 

berbgai media massa. Isi pidato harus 

jelas,tepat,dan pasti. Contohnya pidato 

instansi kesehatan yang memberikan 

penjelasan tentang wabah flu burung dan 

pidato instansi pendidikan yang 

menjelaskan wajib belajar sembilan tahun 

Kesalahan berbahasa merupakan salah 

satu hal yang kerapkali membuat orang 

menjadi gugup untuk menyampaikan 

pendapatnya dan bahkan seringkali kehilangan 

kepercayaan dirinya. Yusri (2020:2) 

menyatakan bahwa kesalahan berbahasa 

bukanlah semata-mata harus dihindari, 

melainkan suatu fenomena yang dapat 

dipelajari oleh pengajar. Dengan mempelajari 

kesalahan berbahasa tersebut, maka pengajar 

dapat dengan mudah memberikan solusi sesuai 

dengan jenis kesalahan yang ada.  

       Bahasa juga erat kaitannya dengan 

berpidato yang mana dalam berpidato juga 

menggunakan unsur bahasa untuk mendukung 

penyampaian setiap teks pidato yang akan 

disampaikan baik di depan kelas maupun di 

depan umum. Hamidin (2009:6) Meyatakan 

berpidato adalah sebuah kegiatan berbicara di 

depan umum atau berorasi guna menyatakan 

pendapatnya atau memberikan gambaran 

tentang  suatu hal. Pidato biasanya dibawakan 

oleh satu orang, memberikan suatu pernyataan 

tentang suatu hal yang patut diperbincangkan. 

Dengan kata lain bahwa pidato salah satu 

bentuk penampilan diri seseorang di hadapan 

orang banyak untuk menyampaikan pesan atau 

gagasan pikiran berupa rangkaian kata dengan 

maksud dan tujuan tertentu. 

Dalam praktik berbahasa, kegiatan 

berbicara lebih banyak digunakan  di banding 

kegiatan berbahasa lainnya seperti menulis. 

Wujud kegiatan berbicara dapat kita lihat pada 

saat mengikuti kegiatan keagamaan misalnya, 

dan juga pada kegiatan di sekolah termasuk 

kegiatan berbahasa lisan sehari-hari baik di 

lingkungan keluarga maupun di lingkungan 

sosial lainnya. 
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Salah satu aktivitas berbicara yang erat 

kaitannya dengan penyampaian informasi 

secara lisan adalah berpidato. Keterampilan 

berpidato sebagai bagian dari keterampilan 

berkomunikasi yang menjadi salah satu 

kompetensi berbicara yang di kembangkan di 

sekolah, melalui pembelajaran di kelas, siswa 

tidak saja mampu mengungkapkan pikirannya 

kepada pendengar, melainkan juga mampu 

mempengaruhi pendengarnya untuk menerima 

dan menyetujui pemikiran dan pendiriannya. 

Meskipun pembelajaran berpidato 

diberikan dalam alokasi waktu cukup di 

sekolah, terdapat fenomena bahwa kebanyakan 

siswa masih belum mampu berpidato dengan 

baik serta minimnya minat siswa mengikuti 

kegiatan berpidato di sekolah. Salah satunya di 

SMA Negeri 1 Lolowa’u yang mana 

keterampilan berpidato siswa masih kurang 

mampu dan belum cukup mengetahui cara 

berpidato yang baik, terutama dalam 

menerapkan aspek-aspek penting dalam 

berpidato yang baik mulai dari tekanan suara, 

mimik, penggunaan tanda baca, dan bahkan 

teks serta ide dan gagasan yang ada dalam  

teks pidato. 

Berdasarkan studi awal melalui 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 15 November 2022, peneliti 

menemukan berbagai bentuk kesalahan 

berbahasa siswa ketika membacakan atau 

membawakan sebuah pidato dengan topik 

Hari Peringatan Pahlawan peneliti 

menemukan siswa hanya sekedar membaca 

saja dan tidak memperhatikan tanda baca yang 

ada pada teks pidato, terkadang siswa tidak 

menyesuaikan tekanan suara, mimik serta 

merasa kehilangan percaya diri. Hal ini 

dikarenakan kemampuan serta pemahaman 

siswa yang masih belum banyak di asah, dan 

salah satunya dengan banyak berbicara dan 

berdiskusi serta terampil dalam membaca dan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik. 

Banyaknya siswa yang masih belum bisa 

berpidato di SMA Negeri 1 Lolowa’u 17 orang 

dengan teknik berpidato yang sama yaitu 

dengan cara  membaca saja tanpa 

memperhatikan teknik-teknik berpidato yang 

baik dan benar. Selain itu hal yang selalu tidak 

meningkatan aktivitas belajar siswa masih 

rendah, terbatas pada waktu untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dan rendahnya 

kemampuan siswa dalam berpidato disebabkan 

oleh minat siswanya dan waktu pembelajaran 

yang kurang efektif. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

peneliti lakukan dilapangan, maka peneliti 

ingin melakukan penelitian yang lebih dalam 

lagi melalui penelitian yang berjudul “Analisis 

Kesalahan Berpidato Siswa pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X 

SMA Negeri 1 Lolowa’u Tahun 

Pembelajaran 2022/2023”. 

B. Metode Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan 

dicapai, maka penelitian ini menggunakan  

jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif  yang bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena atau gejala yang 

terjadi disekitar dan yang dapat dilihat. 

Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian 

tentang riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. Penelitian 

ini bertujuan menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun secara lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Lokasi penelitian ini adalah SMA 

Negeri 1 Lolowa’u yang terletak di Desa 

Lolowau, Kec. Lolowau, Kab. Nias Selatan. 

Kecamatan Lolowau berjarak sekitar 59 Km 

dari pusat kabupaten Nias selatan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023. 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer dengan pengamatan 

secara langsung. Data  primer ini dipilih 
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karena sesuai dengan hasil interaksi siswa 

dengan guru, guru dengan siswa, dan siswa 

dengan siswa  dalam menyampaikan 

pidatonya. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah informan, tempat dan peristiwa, serta 

arsip atau dokumen. Informan dalam hal ini 

adalah Siswa Sekolah SMA Negeri 1 

Lolowa’u sebagai sumber utama dalam 

penelitian ini, yang kedua adalah guru. Sumber 

data lainnya yaitu tempat serta peristiwa 

merupakan lokasi yang akan digunakan untuk 

melakukan penelitian di antaranya: sekolah 

dan fasilitas sekolah. Arsip atau dokumen 

sebagai bahan bukti yang didapatkan peneliti 

pada lapangan penelitian yang menjadi data 

kumpulan sumber penelitian. 

Teknik pengumpulan data merupakan 

hal penting bagi peneliti untuk mencapai hasil 

penelitian yang mempunyai kualitas data 

untuk memperoleh bukti-bukti nyata dan 

benar. Suwartono (2014:41) menyatakan 

bahwa pengumpulan data merupakan cara 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data, menghimpun, mengambil, atau menjaing 

data penelitian. Adapun teknik pengumpulan 

data, penelitian kualitatif proses pembelajaran 

menulis pengumpulan data dan analisis data 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan jendela untuk 

merekam data oleh peneliti itu sendiri 

dengan melihat sejauh mana 

keterlibatannya dalam mengumpulkan data. 

Obesrvasi juga merupakan bagian dari apa 

yang diamati seorang peneliti dapat menjadi 

anggota suatu kelompok tertentu dalam 

mengamati serta menghimpun data yang 

diperlukan. Kelebihan jenis pengamatan ini 

adalah kemampuannya dalam menjaga 

kalimat susunan berpidato  

2. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan cara 

menjaring informasi atau data melalui 

interaksi verbal / lisan untuk 

memungkinkan peneliti menyusup ke 

dalam “alam” pikiran informan, tepatnya 

hal-hal yang berhubungan dengan perasaan, 

pikiran, pengalaman, pendapat, dan lainnya 

yang tidak bisa diamati. Dalam penelitian 

ini telah diwawancarai  guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia dan siswa. 

3. Dokumentasi/Arsip 

Arsip atau dokumentasi merupakan 

rekaman yang dipersiapkan oleh peneliti 

guna untuk penelusuran suatu peristiwa 

atau penyelidikan atau tentang informan 

juga terhadap penelitian 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam 

(Sugiyono, 2012:246) terdiri dari tiga 

rangkaian kegiatan, yakni: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai 

merangkum, memilih, penggolongan data 

dan membuang yang tidak perlu dan 

peneliti hanya mengambil data yang 

dianggap penting.  

2.  Penyajian Data 

Dalam pendekatan kualitatif metode 

deskriptif penyajian dapat dilakukan 

dalam bentu table grafik dan uraian 

singkat. Pada tahap ini yang dilakukan 

peneliti adalah setelah datadata 

ditetapkan, kemudian disusun secara 

terstruktur sehingga mudah dipahami. 

3. Verifikasi 

Kesimpulan mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

masalah dan rumusan masalah bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti berada dilapangan. Apabila  

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
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awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali 

berada dilapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Berdasarkan teknik analisis data di atas 

bahwa analisis data merupakan proses 

mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikannya ke 

dalam kategori untuk menentukkan data 

yang penting dan yang akan dipelajari. 

Pengecekan keabsahan data merupakan 

uji kebenaran suatu data pada penelitian, 

apakah data itu valid atau tidak. Sugiyono 

(2012:270) mengemukakan “pengecekkan 

keabsahan data atau uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif terdapat empat jenis, 

meliputi uji kredibilitas, transferability, 

depenability, dan konfirmability.” Berdasarkan 

hal tersebut, penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas. Umar dan Choiri (2019:98) 

menyatakan uji kredibilitas data merupakan 

kepercayaan terhadap data hasil kualitatif yang 

dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

penigkatan, dan triangulasi. Uji kredibilitas 

data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi 

diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam 

keabsahan data, yaitu  teriangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah 

menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh  melaui beberapa sumber. 

Triangulasi sumber akan dilakukan pada 

Siswa/i lainnya serta subjek sekolah lainnya. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan data penelitian yang telah 

diperoleh, peneliti mendeksripsikan kesalahan 

berpidato siswa kelas X SMA Negeri 1 

Lolowa’u sebagai berikut: 

1. Intonasi 

Elemen pertama dan amat mendasar 

adalah intonasi suara yang pas. Presentasi 

akan membosankan jika pembicara 

berbicara dengan suara yang datar, 

monoton, dan tanpa semangat. Pada 

pembacaan pidato oleh peserta didik kelas 

X SMA Negeri 1 Lolowau, ada beberapa 

kesalahan intonasi diantaranya intonasi 

yang sangat datar, tidak ada penekanan 

pada bagian-bagian tertentu yang 

dianggap penting,  serta pembacaan pidato 

yang sangat terburu-buru sehingga 

kesannya hanya membaca naskah dengan 

cepat dan tidak seperti sedang berbicara. 

Namun ada satu siswa yang intonasinya 

cukup bagus. 

Dari 10 (Sepuluh) orang siswa yang 

membacakan pidatonya, terdapat 9 orang 

siswa yang membaca pidato dengan datar 

serta tidak ada penekanan pada bagian-

bagian tertentu. Dari hal ini dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas X SMA 

negeri 1 Lolowau secara umum belum 

memahami pentingnya intonasi khususnya 

saat pembacaan pidato. 

2. Keterampilan Membangun Interaksi 

Dalam pembacaan pidato oleh siswa 

SMA Negeri 1 Lolowau, ada beberapa 

kesalahan terkait keterampilan 

membangun interaksi, yaitu tidak ada 

tindakan yang membangun keterampilan 

dengan audiens. Audiens hanya 

mendegarkan dengan tenang. Seharusnya 

bisa ditambahkan hal-hal yang membuat 

audiens ikut berperan atau iktu berpikir 
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serta adanya beberapa bagian yang dibaca 

secara berulang-ulang. 

Dari 10 (Sepuluh) orang siswa yang 

membacakan pidatonya, terdapat 9 orang 

siswa yang membaca pidato tanpa 

berusaha membangun interaksi dengan 

audiens atau pendengar. 

3. Materi yang sistematis 

Secara umum, teks pidato 10 

(Sepuluh) orang siswa sudah tersusun 

dengan baik mulai dari pembukaan, isi 

dan penutup. Secara umum, teks pidato 10 

(Sepuluh) orang siswa sudah tersusun 

dengan baik mulai dari pembukaan, isi 

dan penutup 

4. Bahasa Tubuh 

Terkait hal ini, ada beberapa 

kesalahan dalam pembacaan pidato siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Lolowau 

diantaranya adalah terdapat beberapa 

siswa yang hanya berdiri kaku dengan 

hanya memandang naskah pidato, dan 

adanya beberapa gerakan tubuh yang 

menunjukkan ketidaktenangan (demam 

panggung). Dari 10 (Sepuluh) orang siswa 

yang membacakan pidatonya, terdapat 9 

orang siswa yang membaca pidato tanpa 

membuat gerakan tubuh yang memersuasi 

pendengar agar tertarik dan tetap fokus 

mendengarkan pembacaan pidato. 

Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Dayu (2019:13-14) 

bahwa agar pidato dan presentasi yang 

anda lakukan seefektif yang kita 

inginkan,maka kita perlu 

mempertimbangkan empat elemen dan 

tindakan serta strategis yang secara efektif 

akan mendorong para audiensi meyakini 

dan mempercayai setiap apa yang kita 

sampaikan, berikut empat elemen yang 

perlu kita perhatikan ketika berpidato 

yaitu intonasi, keterampilan membangun 

interaksi, materi yang sistematis dan 

bahasa tubuh. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Wara Angreni dan Watika Sarbila (2021) 

dengan judul “Analisis Kesalahan 

Berbahasa Dalam Pidato Mahasiswa 

MPBI-UMS” menunjukkan bahwa jenis 

kesalahan berpidato mahasiwa MPBI-

UMS antara lain Kesalahan fonologi 

sebanyak 7, Kesalahan morfologi 

sebanyak 3, Kesalahan sintaksis sebanyak 

6, Kesalahan campur kode sebanyak 2 dan 

kesalahan ejaan sebanyak  6. Penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penelti yaitu mengkaji tentang 

kesalahan dalam berpidato. Namun ada 

perbededaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian ini 

hanya berfokus pada kesalahan bidang 

linguistik. Kesalahan-kesalahan berpidato 

yang ditemukan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Wara Angreni dan Watika 

Sarbila (2021) tidak ditemukan pada 

penelitian ini. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, peneliti menyimpulkan masih 

banyak siswa di SMA Negeri 1 Lolowau 

yang belum memahami cara berpidato 

dengan baik dan benar. Dari 14 (empat 

belas) orang siswa yang membacakan 

pidatonya, terdapat 9 orang siswa yang 

membaca pidato dengan datar serta tidak 

ada penekanan pada bagian-bagian tertentu, 

9 orang siswa yang membaca pidato tanpa 

berusaha membangun interaksi dengan 

audiens atau pendengar, Secara umum, teks 

pidato 10 (Sepuluh) orang siswa sudah 

tersusun dengan baik mulai dari 

pembukaan, isi dan penutup, terdapat 9 
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orang siswa yang membaca pidato tanpa 

membuat gerakan tubuh yang memersuasi 

pendengar agar tertarik dan tetap fokus 

mendengarkan pembacaan pidato. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

peneliti menyarankan : 

1. Bagi siswa agar terus belajar tentang 

cara berpidato yang baik dan benar. 

2. Bagi guru agar terus memberikan 

pengajaran kepada siswa tentang cara 

berpidato yang baik dan benar. 

3. Bagi peneliti lain agar melakukan 

penelitian lanjutan tentang analisis 

kesalahan berpidato pada objek yang 

lain.  
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